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ABSTRACT 
 
To know the subsurface structure in Kretek area and surrounding the province Bantul, 
Yogyakarta. Has done an analysis of gravity anomalies with gravity method. 
 
Gravity anomaly data used in this study is primary data that was carried out data 
processing. Data processing is done by reducing the observed gravity data to obtain the 
complete Bouguer anomaly values in the topography. Projected onto a flat conducted at 
a depth of 2750 meters is equivalent to using the equivalent source of mass point method. 
Anomalies that made the interpretation of gravity data is the continuation of the residual 
anomaly upward at an altitude of 4000 m. The density of rocks below the surface 
obtained by graphical method at 2.5 gr/cm3. Subsurface modeling is done using 
Geomodel software. 
 
The general results of modeling, the geological structure beneath the surface of Kretek, 
Sanden and Pundong area composed by six rock formations, most of them was tertiary 
age. The six formations of the Merapi Volcanic deposits and Alluvium deposits of rock 
has a value of density 1.7 gr/cm3 and the average of thickness 30-190 m, the formation 
Semilir rock has a density of value 2.6 gr/cm3 and the average of thickness 240-490 m, 
the formation Nglanggran rock has a value of density 2.4 gr/cm3 and the average of 
thickness 40-640 m, formation Wonosari rock has a value of  density 2.,35 gr/cm3 and the 
average of thickness 20-420 m, formation Kebo-Butak rock has a value of density 2.7 
gr/cm3 and the average of thickness 730-1200 m and the formation Wungkal-Gamping 
rock has a value of density 2.8 gr/cm3 and the average of thickness 580-1100 m. 
 
Keywords: Structure Below the Surface, Kretek Area, Complete Bouguer Anomaly. 
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INTISARI 
 
Untuk mengetahui struktur bawah permukaan di daerah Kretek dan sekitarnya kab. 
Bantul D.I Yogyakarta. Telah dilakukan analisis anomali  gravitasi dengan metode 
gravitasi. 
 
Data anomali gravitasi yang digunakan dalam penelitian ni merupakan data primer yang 
sudah dilakukan pengolahan data. Pengolahan data dil kukan  dengan mereduksi data 
gravitasi pengamatan sampai diperoleh nilai anomali Bouguer lengkap di topografi. 
Proyeksi ke bidang datar dilakukan pada kedalaman ekuivalen 2750 meter dengan 
menggunakan metode sumber ekuivalen titik massa. Anomali yang dijadikan sebagai 
data interpretasi gravitasi adalah anomali Residual hasil kontinuasi ke atas pada 
ketinggian 4000 m. Densitas batuan di bawah permukaan diperoleh dengan metode grafis 
sebesar 2,5 gr/cm3. Pemodelan bawah permukaan dilakukan dengan menggunakan 
prangkat lunak Geomodel. 
 
Hasil pemodelan pada umumnya struktur geologi bawah permukaan daerah Kretek, 
Sanden dan Pundong tersusun oleh enam formasi batuan yang sebagian besar berumur 
tersier. Keenam formasi tersebut yaitu endapan Vulkanik Merapi dan endapan Aluvium 
mempunyai nilai densitas batuan 1,7 gr/cm3 dan ketebalan rata-rata 30-190 m, formasi 
Semilir mempunyai nilai densitas batuan 2,6 gr/cm3 dan ketebalan rata-rata 240-490 m, 
formasi Nglanggran mempunyai nilai densitas batuan 2,4 gr/cm3 dan ketebalan rata-rata 
40-640 m, formasi Wonosari mempunyai nilai densitas b tuan 2,35 gr/cm3 dan ketebalan 
rata-rata 20-420 m, formasi Kebo-Butak mempunyai nil i densitas batuan 2,7 gr/cm3 dan 
ketebalan rata-rata 730-1200 m dan formasi Wungkal-Gamping mempunyai nilai densitas 
batuan 2,8 gr/cm3 dan ketebalan rata-rata 580-1100 m. 
 
Kata kunci: Struktur Bawah Permukaan, Daerah Kretek, Anomali Bouguer Lengkap. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
 Indonesia adalah  wilayah yang sangat kaya akan sumber daya alam, tetapi  
Indonesia juga merupakan wilayah yang sangat rawan be cana alam. Kepulauan  
Nusantara  yang berada dalam zona tektonik dan gunun  api sangat aktif menyebabkan 
wilayah ini sangat rawan bahaya goncangan gempa bumi, gerakan patahan aktif, letusan 
gunung api dan tsunami (Natawidjaja, 2007).  
 Dengan menerapkan konsep tektonik global baru, yaitu berdasarkan konsep 
tektonik lempeng, kepulauan Indonesia dianggap jalur yang lebar, merupakan produk dari 
pertemuan 3 lempeng besar (Gambar 1.1), yaitu: pertama, lempeng Samudra Hindia-
Australia bergerak ke utara. Kedua, lempeng Pasifik bergerak ke barat. Ketiga, lempeng 
Eurasia bergerak ke  utara. 
Wilayah pantai Jawa bagian selatan dan sekitarnya merupakan wilayah yang 
memiliki kerentanan bahaya gempa bumi yang tinggi karena wilayah ini berada +  200 
km sebelah selatan zona subduksi Jawa selatan. Daerah perbatasan lempeng ini 
merupakan zona seismisitas yang aktif, sehingga banyak terjadi gempa bumi tektonik 
yang diakibatkan oleh tumbukan antar lempeng tersebut. Letak yang berdekatan dengan 
batas antar lempeng ini mengakibatkan daerah-daerah t sebut rawan terhadap aktivitas 
seismik yang ditimbulkan oleh pergeseran antar lempeng (Soebowo, 2007). 
 Sesar adalah suatu rekahan (patahan)  yang telah mngalami pergeseran sehingga 
terjadi perpindahan antara bagian-bagian yang berhadapan. Sesar  merupakan salah satu 
struktur bawah permukaan yang penting di dalam kerak bumi. Berdasarkan  konsep 
tektonik global baru, salah satu gejala pelenturan kerak bumi yang utama ditimbulkan 
sebagai akibat daripada pergeseran-pergeseran lempeng (Asikin,1979). 
 Salah satu kasus yang diakibatkan oleh adanya aktifitas sesar adalah  pada hari 
Sabtu, 27 Mei 2006, jam 05.55 pagi, daerah Batul, D.I Yogyakarta dan daerah sekitarnya 
luluh lantak di terjang gempa tektonik bersekala 6 (skala Ritchter) mempunyai 
hiposentrum dangkal (sekitar 17 km di bawah permukaan bumi), dengan pusat gempa di 
bawah kota Bantul dan menurut Natawidjaja, 2007 gempa tersebut terjadi di Sesar Opak. 
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Hampir 7000 orang meninggal, ribuan luka berat, ratus n rumah penduduk rata dengan 
tanah. Gempa di Bantul meskipun berskala relatif kecil t tapi menimbulkan dampak 
kerusakan yang sangat parah. Jika mengacu pada teori tekt nik lempeng,  maka bukan 
mustahil zona tumbukan berada sangat dekat dengan  p tai Parangtritis (Hardjono, 
2006). Berdasarkan peta sebaran korban gempa bumi D.I Yogyakarta, kecamatan Kretek, 
Sanden  dan Pundong merupakan daerah yang cukup banyak mengalami jatuh korban 
jiwa, korban luka-luka dan bangunan roboh.  
 
 
Gambar 1.1 Lempeng tektonik dan peta D.I Yogyakarta (Elnashai, A., 2006) 
 Penyelidikan mengenai gambaran bawah permukaan di daerah Kretek, Sanden 
dan Pundong masih jarang dilakukan, sehingga perlu dilakukannya penelitian untuk 
mengetahui gambaran bawah permukaan kecamatan Kretek, Sanden dan Pundong. 
Dengan dilakukannya penelitian, diharapkan mampu memberikan gambaran struktur 
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bawah permukaan dan memberikan  informasi geofisika maupun informasi geologi di 
daerah tersebut.  
 Penelitian yang berkaitan dengan struktur bawah permukaan dapat dilakukan 
dengan metode geofisika. Salah satu  metode geofisika yang digunakan dalam penelitian 
ini  adalah metode gravitasi. Prinsip dasar dari metode ini adalah mengukur variasi 
medan gravitasi  yang ditimbulkan oleh adanya perbedaan rapat massa batuan yang 
berada di bawah permukaan bumi (Telford. 1990). 
 
1.2 Perumusan Masalah 
 Dari latar belakang di atas maka perlu dilakukan pe elitian mengenai gambaran 
struktur bawah permukaan daerah Kretek dan sekitarnya. Metode gravitasi merupakan 
salah satu metode geofisika yang dapat digunakan untuk mengetahui struktur bawah 
permukaan bumi berdasarkan variasi nilai densitas batuan di suatu daerah. Besaran fisika 
yang terukur dalam metode gravitasi adalah nilai percepatan gravitasi. Nilai percepatan 
gravitasi berbanding lurus dengan densitas, sehingga variasi percepatan gravitasi 
merupakan representasi dari variasi densitasnya. Variasi densitas memberikan informasi 
tentang kontras densitas yang mengindikasikan adany variasi struktur dari lapiasan 
bawah permukaan. Kontras densitas ini digunakan untuk i terpretasi bawah permukaan 
pada daerah penelitian.  
 
1.3  Batasan Masalah 
 Batasan dalam penelitian ini hanya pada analisis  kontur anomali Bouguer 
lengkap (interpretasi kualitatif) dan pemodelan 2D struktur bawah permukaan 
(interpretasi kuantitatif) dari anomali Residual daerah penelitian.  
 
 
1.4  Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran struktur geologi 
bawah permukaan daerah kecamatan Kretek dan sekitarnya yang meliputi kec. Sanden 
dan Pundong berdasarkan data anomali Bouguer lengkap. 
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1.5  Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini adalah memperoleh gambran bawah permukaan 
daerah Kretek, Sanden dan Pundong dan hasil yang diperoleh dapat digunakan sebagai 
informasi bagi berbagai pihak dalam kajian pristiwa gempa bumi D.I Yogyakarta dan 
mitigasi bencana alam. 
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